BAB Y

PENUTUP

A. Simpuian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan penulis dari

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

1

CV INDRACO adalah perusahaan yang bergerak di bidang industry
kemasan karton box. Dimana perusahaan memproduksi karton box
dengan bahan baku dari lembaran sheet kertas dengan pengolahan
menggunakan teknologi canggih (mesin). Di dalam aktivitasnya
perusahaan hanya menggunakan penilaian secara finansial sebagai
acuan dalam produksinya.

Perusahaan menggunakan konsep balanced scorecard untuk menilia
kinerja manajemen melalui empat perspektif yaitu perspektif keuangan,
perspektif ~ pelanggan, perspektif internal  bisnis, perspektif
perkembangan dan pertumbuhan perusahaan.

Hasil analisis interprestasi menunjukkan bahwa perusahaan dengan
menggunakan balunced scorecard yang ditinjau dani  perspektif
keuangan perusahaan mengalami peningkatan laba dari tahun 2009-
2011 dan pada tahun 2012 perusahaan mengalami penurunan laba
operasl yang kemudian pada tahun 2013 perusahaan mulai mengalami
sedikit peningkatan. Perusahaan bisa mengevaluasi kendala pada tahun
sebelumnya sehingga laba yang dihasilkan bertambah.

Selain 1tu perusahaan juga berhasil memperiuas pangsa pasar yang

mengakibatkan semakin banyak pesanan kemasan karton box yang
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diproduksi. Oleh karena itu pihak manajemen harus mampu
meningkatkan kualitas mutu produk dan mampu mengendalikan harga
produk yang sesuai dengan daya beli pelanggan. Selain itu pelayanan
yang baik dari karyawan kepada pelanggan harus dipertahankan serta
pengiriman barang yang tepat waktu harus tetap dipertahankan.
Sehingga pelanggan dapat setia membeli produk yang dihasilkan CV
INDRACO.

5. Perspektif pertumbuhan dan perkembangan perusahaan harus peka
terhadap kebutuhan dan kepuasan karyawan. Perusahaan mampu
memotivasi, memberdayakan karyawan dengan mengadakan pelatihan,
penghargaan bagi karyawan berprestasi, dan pemberian kesempatan
bagi karyawan untuk berlibur bersama dalam waktu dua tahun sekali,
serta pemberian bonus. Hal tersebut dilakukan untuk peningkatan
produktivitas karyaan yang mampu bersaing dan bekerja dengan baik
dalam mencapai tujuan bersama khususnya tujuan perusahaan.

B. Saran-saran

Dengan adanya simpulan tersebut, maka penulis juga memberikan

beberapa saran yang berhubungan dengan penilaian kinerja manajemen

perusahaan.

Saran-saran tersebut adalah:

I. Melakukan pengendaiian terhadap MCE, sehingga perusahaan dapat
lebih efektif dalam penggunaan waktu dalam memproduksi kemasan
karton box yang berkualitas, serta berusaha mengembangkan berbagai

novasi dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan.
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2. Perusahaan harus lebih peka terhadap keluhan pelanggan agar

()

pelanggan dapat lebih puas dengan pelayanan yang diberikan oleh
perusahaan.

Perusahaan harus lebih efisien dalam penggunaan waktu produksi agar
hasil produksi dapat diselesaikan secara tepat waktu.

Mulai sekarang perusahaan harus mampu memahami manfaat balanced
scorecard dalam menilai kinerja agar keempat perspektif dapat
seimbang tidak hanya perspektif keuangan saja melainkan perspektif
pelanggan, perspektif internal bisnis, perspektif perkembangan dan
pertumbuhan perusahaan. Dengan demikian maka tujuan, misi dan visi

perusahaan dapat tercapai dengan maksimal.
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